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DIPLOMASI MINERAL INDONESIA PASCA LARANGAN EKSPOR MATERIAL 

MENTAH TAHUN 2020 

 

Tiara Putri Andini 

ABSTRAK 

Kebijakan larangan ekspor bijih nikel yang diberlakukan Indonesia sejak 1 Januari 2020 

menandai pergeseran penting dalam pengelolaan sumber daya mineral nasional. Sebagai 

pemilik cadangan nikel terbesar dan produsen sekitar 59 persen nikel dunia, Indonesia 

memanfaatkan kebijakan hilirisasi untuk meningkatkan nilai tambah domestik dan 

memperkuat posisi tawar dalam rantai pasok global di tengah naiknya permintaan mineral kritis 

untuk kendaraan listrik. Kebijakan tersebut memicu respons yang beragam dari mitra dagang, 

mulai dari gugatan di Organisasi Perdagangan Dunia hingga gelombang investasi smelter. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana Indonesia menggunakan diplomasi mineral 

sebagai instrumen untuk mengamankan kebijakan hilirisasi nikel demi mempertahankan 

kepentingan nasional pada periode 2020–2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan studi dokumen atas peraturan, laporan resmi pemerintah, data perdagangan 

dan investasi, publikasi lembaga internasional, serta literatur akademik. Analisis dilakukan 

dengan kerangka diplomasi sumber daya (resource diplomacy) dari sudut pandang negara 

eksportir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indonesia menjalankan satu kebijakan 

domestik yang sama, tetapi memakai empat pendekatan diplomasi mineral yang berbeda sesuai 

kebutuhan nasionalnya, yaitu relokasi investasi dengan Cina, integrasi rantai pasok dengan 

Korea Selatan, kerangka institusional dengan Australia, serta litigasi dan keterkaitan isu dengan 

Uni Eropa. Tingkat realisasi keempat pendekatan tersebut tidak merata, dan keberhasilannya 

menyimpan risiko ketergantungan berlapis terhadap modal, teknologi, dan pasar Cina. 

Kata kunci: diplomasi mineral, negara eksportir, hilirisasi nikel, resource diplomacy, 

diferensiasi mitra 
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Tiara Putri Andini 

 

ABSTRACT 

Indonesia’s ban on nickel ore exports, in force since 1 January 2020, marked a major 

shift in the management of its mineral resources. As the holder of the world’s largest nickel 

reserves and the producer of about 59 percent of global nickel, Indonesia has used 

downstreaming policies to increase domestic value added and strengthen its bargaining 

position in global supply chains amid rising demand for critical minerals for electric vehicles. 

The policy triggered diverse responses from trading partners, ranging from a dispute at the 

World Trade Organization to a wave of smelter investment. This study analyzes how Indonesia 

has employed mineral diplomacy as an instrument to secure its nickel downstreaming policy 

and safeguard national interests during 2020–2026. It adopts a qualitative approach based on 

document analysis of regulations, official reports, trade and investment data, publications of 

international institutions, and academic literature, using a resource diplomacy framework 

from the perspective of an exporting country. The findings show that Indonesia applies a single 

domestic policy but pursues four distinct approaches to mineral diplomacy according to its 

national needs: investment relocation with China, supply chain integration with South Korea, 

an institutional framework with Australia, and litigation and issue linkage with the European 

Union. The level of realization of these approaches is uneven, and their success carries risks 

of layered dependence on Chinese capital, technology, and markets. 

Keywords: mineral diplomacy, exporting country, nickel downstreaming, resource diplomacy, 

partner differentiation 
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